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Abstract - PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, 
yang saat ini lebih dikenal dengan nama Telkom 
Group sedang mengembangkan terobosan baru 
dalam hal inovasi kecepatan akses internet. 
Telkom Group meluncurkan WiFi.Id Corner yang 
menyediakan layanan internet dengan kecepatan 
tinggi hingga 100 Mbps. WiFi.Id Corner 
merupakan tempat hangout yang nyaman yang 
dibangun untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
untuk berinternet dengan kecepatan tinggi dan 
berbayar dengan harga yang terjangkau.  Sistem 
Pendukung Keputusan (Decisions Support System) 
adalah salah satu metode komputasi yang cukup 
berkembang saat ini. Banyak metode dalam sistem 
pendukung keputusan yang dapat digunakan 
untuk membantu menentukan lokasi pemasangan 
WiFi.Id Corner Telkom Group ini. Salah satu 
metode yang bisa digunakan adalah Profile 
Matching, yaitu sistem pendukung keputusan yang 
dilakukan dengan cara membandingkan antara 
kriteria calon lokasi Wifi.Id Corner dengan 
kriteria lokasi Wifi.Id Corner yang ditentukan 
oleh Telkom Group, sehingga dapat diketahui 
perbedaan kompetensinya (disebut juga gap). 
Sistem yang dirancang merupakan Sistem 
Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Lokasi 
Wifi.Id Corner PT. Telkom dengan Profile 
Matching (Studi Kasus : Divisi Wireless 
Broadband Telkom Kalimantan Barat) yang 
bertujuan untuk membantu kinerja pengambil 
keputusan yaitu PT. Telkom dalam menentukan 
lokasi mana yang lebih diprioritaskan lokasi 
Wifi.Id Corner. Sistem ini dibangun berbasis 
desktop.  
 
Kata kunci : Telkom Group, Wifi.Id Corner, 
Profile Matching,  Decisions Support System. 
 
I. PENDAHULUAN 
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, yang saat ini 
lebih dikenal dengan nama Telkom Group adalah 
satu-satunya BUMN telekomunikasi serta 
penyelenggara layanan telekomunikasi dan jaringan 
terbesar di Indonesia. Telkom Group melayani jutaan 
pelanggan di seluruh Indonesia dengan rangkaian 
lengkap layanan telekomunikasi yang mencakup 
sambungan telepon kabel tidak bergerak dan telepon 
nirkabel tidak bergerak, komunikasi seluler, layanan 
jaringan dan interkoneksi serta layanan internet dan 
komunikasi data. 
Dalam hal layanan internet itu sendiri, saat ini 
Telkom Group sedang mengembangkan terobosan 
baru dalam hal inovasi kecepatan akses internet. 
Telkom Group meluncurkan WiFi.Id Corner yang 
menyediakan layanan internet dengan kecepatan 
tinggi hingga 100 Mbps. WiFi.Id Corner merupakan 
tempat hangout yang nyaman yang dibangun untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat untuk berinternet 
dengan kecepatan tinggi dan berbayar dengan harga 
yang terjangkau.  
Dengan adanya WiFi.Id Corner ini, selain agar 
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, tentunya juga 
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dari 
Telkom Group itu sendiri. Oleh karena itu, dalam 
menentukan lokasi pemasangan WiFi.Id Corner ini 
diperlukan pertimbangan-pertimbangan yang matang. 
Dengan tujuan agar WiFi.Id Corner yang terpasang 
bisa memberikan manfaat yang maksimal. 
Saat ini penentuan lokasi pemasangan WiFi.Id 
Corner dilakukan berdasarkan pertimbangan dan 
intuisi dari manajer Divisi Wireless Broadband 
(DWB). Sehingga  dalam hal ini sering kali 
mengalami kesulitan dalam menentukan lokasi 
pemasangan WiFi.Id Corner ini dari beberapa 
alternatif lokasi, dikarenakan sulitnya untuk 
memprediksi alternatif lokasi mana yang dapat 
memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat 
dan bagi Telkom Group. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu sistem pendukung keputusan yang dapat 
membantu pihak manajer DWB dalam menentukan 
lokasi pemasangan WiFi.Id Corner tersebut. Dengan 
adanya sistem pendukung keputusan tersebut, 
diharapkan bisa membantu manajer dalam mengambil 
keputusan secara cepat. Dengan begitu, diharapkan 
masyarakat bisa dengan cepat pula menikmati layanan 
internet berkecepatan tinggi tersebut dan dengan 
begitu juga dapat meningkatkan pendapatan dari 
Telkom Group sendiri. 
Sistem Pendukung Keputusan (Decisions 
Support System) adalah salah satu metode komputasi 
yang cukup berkembang saat ini. Banyak metode 
dalam sistem pendukung keputusan yang dapat 
digunakan untuk membantu menentukan lokasi 
pemasangan WiFi.Id Corner Telkom Group ini. Salah 
satu metode yang bisa digunakan adalah Profile 
Matching, yaitu sistem pendukung keputusan yang 
dilakukan dengan cara membandingkan antara kriteria 
calon lokasi Wifi.Id Corner dengan kriteria lokasi 
Wifi.Id Corner yang ditentukan oleh Telkom Group, 
sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya 
(disebut juga gap). 
 
II. URAIAN PENELITIAN 
 
A. Sistem Pendukung Keputusan 
Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
atau Decision Support System (DSS) pertama kali 
diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael 
S. Scott Morton dengan istilah Management Decision 
Sistem.[1] Sistem tersebut adalah suatu sistem yang 
berbasis komputer yang bertujuan untuk membantu 
pengambil keputusan dengan memanfaatkan data dan 
model tertentu untuk memecahkan berbagai persoalan 
yang semi terstruktur.Istilah SPK mengacu pada suatu 
sistem yang memanfaatkan dukungan komputer dalam 
proses pengambilan keputusan. 
Selain itu, SPK didefinisikan sebagai 
sekumpulan prosedur berbasis model untuk data 
pemrosesan dan penilaian guna membantu para 
manajer mengambil keputusan. SPK harus sederhana, 
cepat, mudah dikontrol, adaptif, lengkap dengan isu-
isu penting, dan mudah berkomunikasi. 
Sistem pendukung keputusan memiliki 
tujuan sebagai berikut: 
1. Membantu manajer membuat keputusan 
untuk memecahkan masalah. 
2. Mendukung penilaian manajer bukan 
mencoba menggantikannya. 
3. Meningkatkan efektifitas pengambilan 
keputusan manajer. [2] 
Proses pengambilan keputusan melibatkan 
empat tahap utama yaitu tahap intelegensi 
(Intelligence Phase), tahap perencanaan (Design 
Phase), tahap pilihan (Choice Phase), dan tahap 
implementasi (Implementation). Seperti tampak pada 
Gambar 1 Tahap-tahap dalam proses pengambilan 
keputusan dibawah ini. 
 
Gambar 1 Tahapan Pengambilan Keputusan[3] 
 
B. Profile Matching 
Metode profile matching atau pencocokan profil 
adalah metode yang sering sebagai mekanisme dalam 
pengambilan keputusan dengan mengasumsikan 
bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal 
yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti, 
bukannya tingkat minimal yang harus dipenuhi atau 
dilewati.[4] 
 
C. Borland Dhelpi 
Delphi merupakan paket data pemograman yang 
bekerja dalam operasi windows. Sebagai bahasa 
pemograman, Delphi memiliki cakupan kemampuan 
yang luas dan sangat canggih. Berbagai jenis aplikasi 
dapat dihasilkan dengan Delphi, termasuk aplikasi 
untuk mengolah teks, grafik, angka, basisdata dan 
aplikasi web.  
Secara umum, kemampuan delphi adalah 
menyediakan komponen-komponen dan bahasa 
pemograman yang handal sehingga memungkinkan 
membuat program aplikasi yang canggih sesuai 
dengan kebutuhan. Untuk mempermudah dalam 
pembuatan aplikasi, Delphi menyediakan bahasa 
pemograman yang sangat lengkap yaitu object dan 
bahasa pemograman. Secara singkat, object adalah 
suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan 
biasanya dapat dilihat (visual). Object biasanya 
digunakan untuk melakukan tugas tertentu dalam 
pembuatan aplikasi. Sehingga bahasa pemograman 
secara singkat dapat disebut sebagai kumpulan teks 
yang mempunyai arti disusun berdasarkan aturan serta 
untuk menjalankan tugas tertentu. Komponen utama 
dari Delphi terdiri dari:[5]  
1. Project 
Project adalah sekumpulan form, unit dan 
beberapa hal lain dalam program aplikasi. 
Pada saat dijalankan, file project selalu 
dikompilasi menjadi file yang dapat 
dilaksanakan, berakhiran .exe atau .dll.  
2. Form 
Form adalah suatu object yang digunakan 
sebagai tempat bekerja program aplikasi. 
Setiap form mengandung unit yang 
digunakan untuk mengatur dan 
mengendalikan form serta untuk berinteraksi 
dengan komponen lain.  
3. Unit 
Unit adalah modul kode program. Unit dapat 
berisi kumpulan function atau procedure 
yang digunakan project. Unit juga dapat 
dikompilasi terpisah dari program aplikasi.  
4. Program 
Program dibangun dari satu unit atau lebih. 
Program digunakan untuk mengolah project 
dengan mengatur dan menjalankan form dan 
unit secara otomatis.  
5. Property  
Property digunakan untuk mendefinisikan 
atribut atau setting suatu project. Setting 
property akan menentukan cara kerja dari 
suatu object saat project dijalankan. Suatu 
object biasanya memiliki beberapa property 
yang dapat diatur langsung dari page 
properties maupun lewat kode program.  
6. Event  
Event merupakan suatu kejadian yang 
diterima suatu object, misalnya klik, drag, 
tunjuk dan lain-lain. Event yang diterima 
object akan memicu delphi untuk memeriksa 
apakah ada kode program yang didefinisikan 
dalam event.  
7. Method 
Method adalah perintah yang melekat pada 
suatu object. Cara penulisan method sama 
seperti property, bedanya adalah property 
digunakan untuk menampung dan 
mengambil suatu nilai, sedangan method 
untuk melakukan suatu aksi. 
 
III.  PERANCANGAN SISTEM 
 
A. Perancangan Diagram Arus Data 
Diagram konteks adalah diagram yang 
memberikan gambaran umum terhadap kegiatan yang 
berlangsung dalam sistem. Gambar 2 berikut ini 
menunjukkan diagram konteks dari Sistem Pendukung 
Keputusan Untuk Menentukan Lokasi Wifi.Id Corner 
PT. Telkom dengan Profile Matching 
 
Gambar 2. Diagaram konteks system 
 
Perancangan Sistem Diagram overview adalah 
diagram yang menjelaskan urutan-urutan proses dari 
diagram konteks. Seperti pada Gambar 3 berikut 
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Gambar 3. Diagram overview sistem 
 
Berikut adalah penjelasan dari overview 
sistem pendukung keputusan untuk menetukan lokasi 
Wifi.Id Corner PT. Telkom pada Gambar 3.3 di atas: 
1. Proses 1.0 Login yaitu proses yang dilakukan 
agar dapat mengakses ke dalam sistem 
dengan cara mengisi username dan password 
pada halaman login. 
2.  Proses 2.0 Manajemen Admin yaitu proses 
pengelolaan data admin. Pada proses ini 
admin dapat melakukan proses tambah data 
admin, ubah data admin, dan hapus data 
admin. 
3. Proses 3.0 Manajemen WiCo, yaitu proses 
untuk mengelola data lokasi Wifi.Id Corner. 
Pada proses ini admin dapat melakukan 
proses tambah, ubah, dan hapus data lokasi 
Wifi.Id Corner. 
4. Proses 4.0 Analisis dan Hasil, yaitu proses 
anilisis data lokasi Wifi.Id Corner dengan 
menggunakan metode Profile Matching. 
Pada proses ini juga dihasilkan prangkingan 
kandidat lokasi Wifi.Id Corner. 
 
 
 
 
B. Perancangan Basis Data 
Pada sistem yang akan dirancang terdiri dari tiga 
entitas yang saling berhubungan adalah :  
1. Admin 
2. WiCo 
3. Hasil 
Berikut adalah hubungan tersebut digambarkan 
melalui Entity Relational Diagram (ERD) seperti 
terlihat pada Gambar 4 
 
 
Gambar 4. Entity Relational Diagram (ERD). 
 
C. Perancangan Relasi Antar Tabel 
Diagram hubungan antar tabel merupakan 
gambaran hubungan antar tabel yang digunakan 
dalam membangun sistem pendukung keputusan 
untuk menentukan lokasi Wifi.Id Corner PT. Telkom 
dengan profile matching. Diagram hubungan antar 
table ditunjukan pada Gambar 5 berikut. 
 
Gambar 5. Hubungan antar tabel 
 
D.    Perhitungan Penentuan Lokasi Wifi.Id Corner 
dengan Metode Profile Matching 
Dalam Sistem Pendukung Keputusan Untuk 
Menentukan Lokasi Wifi.Id Corner PT. Telkom ini, 
terdapat empat kriteria yang digunakan. Kriteria – 
kriteria tersebut yaitu: 
Tabel 1.  Sub Kriteria Potensi Netter 
Sub Kriteria Nilai 
Lebih dari 100 Orang 6 
Antara 50 sampai 100 Orang 3 
Kurang dari 50 Orang 1 
 
 
Tabel 2 Sub Kriteria Jarak dengan Wico Lain 
Sub Kriteria Nilai 
Lebih dari 3 Km 6 
Antara 1 sampai 1 Km 3 
Kurang dari 1 Km 1 
 
Tabel 3 Sub Kriteria Tingkat Kesulitan Maintenance 
Sub Kriteria Nilai 
Mudah 6 
Sulit 3 
Sangat Sulit 1 
 
Tabel 4 Sub kriteria Jenis Lokasi 
Sub Kriteria Nilai 
Café & Resto 6 
Sarana Pendidikan 3 
Kantor Pelayanan 1 
 
Penentuan nilai dari profil kriteria lokasi yang 
dikehendaki, akan ditentukan oleh manajer selaku 
pengambil keputusan 
Tabel 5 Nilai Profil Kriteria Lokasi 
Kriteria 
Nilai 
Profil 
Lokasi 
Jenis 
Potensi Netter 3 CF 
Jarak dengan Wico Lain 3 SF 
Tingkat Kesulitan 
Maintenance 6 SF 
Jenis Lokasi 6 CF 
 
Setelah didapat nilai profil dari setiap kandidat lokasi, 
maka tahap selanjutnya yaitu melakukan 
penghitungan pemetaan gap kompetensi 
Tabel 6 Pemetaan Nilai Gap 
No Kandidat Lokasi 
Pote
nsi 
Nette
r 
Jara
k 
Wico 
Lain 
Kesul
itan 
Main
tenan
ce 
Jenis 
Loka
si 
 
1 Lokasi 1 1 6 3 1 
N
ila
i 2 Lokasi 2 3 3 6 1 
3 Lokasi 3 6 3 6 6 
4 Lokasi 4 6 1 3 6 
5 Lokasi 5 3 1 1 6 
Profil Kriteria 
Lokasi 3 3 6 6 
 
1 Lokasi 1 -2 3 -3 -5 
G
a
p 
2 Lokasi 2 0 0 0 -5 
3 Lokasi 3 3 0 0 0 
4 Lokasi 4 3 -2 -3 0 
5 Lokasi 5 0 -2 -5 0 
 
Setelah diperoleh nilai Gap, maka diperoleh nilai 
bobot masing-masing lokasi 
Tabel 7 Nilai Bobot Setiap Lokasi 
No Kandidat Lokasi 
Poten
si 
Netter 
Jarak 
Wico 
Lain 
Kesul
itan 
Main
tenan
ce 
Jeni
s 
Lok
asi 
1 Lokasi 1 4 3,5 3 1 
2 Lokasi 2 6 6 6 1 
3 Lokasi 3 3,5 6 6 6 
4 Lokasi 4 3,5 4 3 6 
5 Lokasi 5 6 4 1 6 
 
Setelah diketahui bobot dari masing-masing lokasi, 
untuk tahapan selanjutnya adalah menghitung Core 
factor dan Secondary factor 
Tabel 8 Nilai Core Factor dan Secondary Factor 
No Kandidat Lokasi CF SF 
1 Lokasi 1 2,5 3,25 
2 Lokasi 2 3,5 6 
3 Lokasi 3 4,75 6 
4 Lokasi 4 4,75 3,5 
5 Lokasi 5 6 2,5 
 
Setelah mendapatkan nilai dari core factor dan 
secondary factor, tahapan selanjutnya adalah 
menghitung nilai total 
Tabel 9 Nilai Total 
No Kandidat Lokasi CF SF 
Nilai 
Total 
1 Lokasi 1 2,5 3,25 2,8 
2 Lokasi 2 3,5 6 4,5 
3 Lokasi 3 4,75 6 5,25 
4 Lokasi 4 4,75 3,5 4,25 
5 Lokasi 5 6 2,5 4,6 
 
Setelah didapatkan nilai total, tahapan terakhir yaitu 
perangkingan. Perangkingan diurutkan berdasarkan 
nilai total yang paling tinggi 
Tabel 10 Perangkingan 
No Kandidat Lokasi CF SF 
Nilai 
Total 
1 Lokasi 3 4,75 6 5,25 
2 Lokasi 5 6 2,5 4,6 
3 Lokasi 2 3,5 6 4,5 
4 Lokasi 4 4,75 3,5 4,25 
5 Lokasi 1 2,5 3,25 2,8 
 
 
IV. HASIL DAN ANALISIS 
A. Hasil Perancangan 
Sistem yang dirancang merupakan Sistem 
Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Lokasi 
Wifi.Id Corner PT. Telkom dengan Profile Matching 
(Studi Kasus : Divisi Wireless Broadband Telkom 
Kalimantan Barat) yang bertujuan untuk membantu 
kinerja pengambil keputusan yaitu PT. Telkom dalam 
menentukan lokasi mana yang lebih diprioritaskan 
lokasi Wifi.Id Corner. Sistem ini dibangun berbasis 
desktop.  
 
 
Gambar 6. Antarmuka Form Login 
 
Form Analisis merupakan form untuk melakukan 
analisis kecocokan kandidat lokasi Wifi.Id Corner 
dengan menggunakan metode Profile Matching 
 
Gambar 7. Antarmuka Form Analisis 
 
Form Rangking merupakan form yang berfungsi 
untuk menampilkan hasil penghitungan dari profil 
kandidat lokasi Wifi.Id Corner dengan profil lokasi 
yang dikehendaki oleh Manajer Divisi Wireless 
Broadband Telkom. Penghitungan yang dilakukan 
adalah dengan menggunakan metode profile matching 
 
Gambar 8 Antarmuka Form Rangking 
 
B. Hasil Pengujian Aplikasi 
Pengujian ini dilakukan pada sistem 
menggunakan metode black box yang akan 
memeriksa apakah sistem pada aplikasi berjalan 
dengan benar sesuai dengan yang diharapkan. Teknik 
ujicoba yang digunakan dalam pengujian black box 
pada aplikasi ini, yaitu menggunakan teknik sample 
testing. Selain itu pengujian akan dilakukan dengan 
metode pengujian input data, pengujian kompatibilitas 
aplikasi, pengujian penggunaan memori aplikasi 
 
Tabel 11 PengujianPemilihan Jawaban Pada Soal 
Input Contoh Data Hasil Keterangan 
Input 
data 
kosong 
ID Site - 
Tida
k 
berh
asil 
Muncul 
pesan: 
“Mohon 
untuk 
menentuka
n lokasinya 
terlebih 
dahulu!” 
Potensi Netter - 
Jarak dengan 
Wico Lain - 
Tingkat 
Kesulitan 
Maintenance 
- 
Jenis Lokasi - 
Input 
data 
profil 
kosong 
ID Site PTKPTK00050 
Tida
k 
berh
asil 
Muncul 
pesan: 
“Mohon 
untuk 
mengisi 
seluruh 
profil 
lokasi!” 
Potensi Netter - 
Jarak dengan 
Wico Lain - 
Tingkat 
Kesulitan 
Maintenance 
- 
Jenis Lokasi - 
Input 
semua 
data 
terisi 
ID Site PTKPTK00050 
Berh
asil 
Muncul 
pesan: 
“Data 
berhasil 
tersimpan!” 
Potensi Netter >100 Orang 
Jarak dengan 
Wico Lain <1 Km 
Tingkat 
Kesulitan 
Maintenance 
Sulit 
Jenis Lokasi Café & Resto 
 
C. Analisis Hasil Perancangan dan Pengujian 
Perangkat Lunak 
Berikut ini merupakan analisis hasil perancangan dan 
pengujian Sistem Pendukung Keputusan Untuk 
Menentukan Lokasi Wifi.Id Corner PT. Telkom 
dengan Profile Matching. 
1. Pengujian input data dengan menggunakan 
metode Black Box menunjukan bahwa input data 
kosong pada system menyebabkan eksekusi 
tidak berhasil. 
2. Sistem akan mengeksekusi data yang terisi 
sesuai kolom yang disediakan dan data akan 
langsung disimpan di dalam database. 
3. Proses pengurutan prioritas pemilihan lokasi 
Wifi.Id Corner yang tadinya memiliki kesulitan 
karena kriteria yang mengandung unsur subjektif 
sekarang dapat dipetakan secara matematis 
sehingga dapat dilakukan lebih objektif. 
4. Dari hasil pengujian, didapatkan bahwa sistem 
masih memiliki kelemahan yaitu belum bisa 
mengantisipasi perubahan Core Faktor dan 
Secondary Faktor, penentuan Core Faktor dan 
Secondary Faktor berdasarkan pada ketentuan 
awal dari Manajer Divisi Wireless Broadband 
Telkom Kalimantan Barat. 
 
V. KESIMPULAN 
A.  Kesimpulan 
Setelah dilakukan analisis dan pengujian 
terhadap Sistem Pendukung Keputusan Untuk 
Menentukan Lokasi Wifi.Id Corner PT. Telkom 
dengan Profile Matching, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Metode Profile Matching dapat digunakan untuk 
mengurutkan prioritas penentuan lokasi Wifi.Id 
Corner PT. Telkom 
2. Sistem Pendukung Keputusan yang dibangun 
mampu menampilkan pengurutan prioritas lokasi 
Wifi.Id Corner dari nilai tertinggi ke nilai 
terendah yang berguna sebagai bahan 
pertimbangan bagi Manajer dalam memilih 
lokasi Wifi.Id Corner. 
3. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 
menggunakan metode Black Box, sistem yang 
dibangun dapat mengeksekusi data lengkap dan 
tidak mengeksekusi data masukan yang kosong. 
 
B.   Saran 
Adapun beberapa hal yang perlu ditambahkan 
dalam pengembangan Sistem Pendukung Keputusan 
Untuk Menentukan Lokasi Wifi.Id Corner PT. 
Telkom dengan Profile Matching ini diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan 
metode profile matching ini dapat dikembangkan 
dengan metode lain, sehingga dapat 
dibandingkan hasil perhitungannya. 
2. Penambahan Sistem Informasi Geografis (SIG) 
sehingga dapat memberikan nilai tambah dan 
dapat mempernudah dalam memperoleh 
informasi persebaran lokasi Wifi.Id Corner di 
Pontianak. Dengan ditambahkannya SIG juga 
diharapkan dapat mempermudah dalam 
memperoleh nilai kriteria jarak yang bisa 
dilakukan secara otomatis, tanpa harus input 
secara manual. 
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